
 

Sylvia Karlina, 2017 
POLA KOMUNIKASI PASANGAN SUAMI ISTRI JARAK JAUH DALAM PENYELESAIAN KONFLIK RUMAH 
TANGGA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

96 
 

  BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

5.1. Kesimpulan Penelitian 

  Pada penelitian komunikasi keluarga ini, peneliti berusaha mengungkap dan 

menelaah lebih lanjut akan apa yang dipaparkan empat informan utama 

mengenai Pola komunikasi yang terbentuk dalam hubungan jarak jauh serta 

penyelesaian konflik yang mereka lakukan untuk mempertahankan rumah 

tangganya. Dalam menjawab tujuan penelitian sesuai dengan yang dipaparkan 

diawal penelitian, maka dapat disimpulkan: 

5.1.1. Pola Komunikasi Pasangan TKI di Sukabumi 

Semua pasangan TKI yang menjadi subjek penelitian mempunyai pola 

komunikasi yang berbeda-beda, semuanya tergantung pada kewenangan 

komunikasi yang dijalani oleh masing masing pasangan. Pertama, pasangan 

TKI yang membentuk pola komunikasi keseimbangan yaitu yang sama-sama 

membagi rata kesempatan komunikasi, serta dalam membuat keputusan 

rumah tangga diambil melalui diskusi atau atas kesepakatan bersama, kedua 

pihak punya kewenangan yang sama dalam berkomunikasi. Kedua, pasangan 

TKI yang membentuk pola komunikasi keseimbangan terbalik adalah 

pasangan yang keduanya mempunyai peran atau wilayah komunikasi masing 

masing, suami berhak menikahkan anak karena perannya sebagai ayah, dan 

ibu berhak menentukan keuangan keluarga karena statusnya sebagai pekerja 

yaitu TKI. 

Ketiga, pasangan TKI yang membentuk pola komunikasi Pemisah 

tidak seimbang yaitu salah satu pihak mendominasi dalam berkomunikasi 

sementara pihak lainnya tidak. Dalam pola ini salah satu pihak terus menerus 

berinisiatif untuk berkomunikasi dan secara jelas memberi tahu 

pasangannya. Keempat, pasangan TKI yang membentuk pola monopoli ialah 

pasangan yang salah satu pihak menguasai penuh dalam berkomunikasi, 
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bahkan pihak lainnya tidak memiliki kesempatan untuk mengemukakan 

ide/pendapat kepada lawan bicaranya. Dalam pola ini, keputusan rumah 

tangga sepenuhnya ada ditangan pihak yang berkuasa. 

5.1.2. Hambatan Komunikasi Pasangan TKI 

Semua pasangan TKI mengalami hambatan teknis yang berupa alat 

komunikasi yang mereka gunakan kurang menunjang untuk memenuhi 

kebutuhan berkomunikasi jarak jauh, jaringan yang sering mengalami 

gangguan seperti sinyal yang lemah juga merupakan hambatan teknis yang 

mereka temui. Selain itu, tarif pulsa untuk menelepon yang maha menjadi 

hambatan yang mereka temui. 

Adapun hambatan semantik yang ditemui oleh pasangan TKI seperti 

kesalahan menggunakan kata-kata atau berucap kasar yang membuat 

kesalahpahaman saat berkomunikasi. Hambatan terkahir yang ditemui 

pasangan TKI ialah hambatan psikologis. Hambatan psikologis berupa 

kondisi perasaan yang dialami salah satu pasangan TKI seperti rasa curiga 

yang berlebihan yang membuat proses komunikasi terganggu, selain itu 

hambatan psikologis lainnya berupa perasaan lelah dengan pekerjaan yang 

berimbas pada terganggunya proses komunikasi antara dua pihak. 

5.1.3. Dialektika Relasional Hubungan Jarak Jauh TKI di Sukabumi 

Hubungan jarak jauh yang dialami pasangan TKI mengalami 

ketegangan-ketegangan dialektis diantaranya, pertama, ketegangan 

otonomi-koneksi dimana pasangan TKI, disatu sisi menginginkan 

kebersamaan dengan pasangannya seperti pasangan pada umumnya, disisi 

lain mereka juga membutuhkan koneksi dengan teman-temannya terlebih 

mereka saling berjauhan sehingga keinginan untuk mendapat koneksi 

dengan yang lain lebih tinggi. Kedua, ketegangan kedua yang dialami 

pasangan TKI adalah ketegangan stabilitas-perubahan, yaitu disatu sisi 

mereka merasa stabil dengan kehidupan masing-masing saat berjauhan, 

namun disisi lain ada keinginan untuk merubah stabilitas tersebut menjadi 
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suatu perubahan. Perubahan yang mereka inginkan adalah seperti 

melakukan rutinitas sehari-hari dengan pasangannya. Ketiga, ketegangan 

terakhir yang dialami pasangan TKI adalah ketegangan keterbukaan-

ketertutupan, dengan hubungan jarak jauh yang dialami para pasangan TKI 

memungkinkan mereka untuk menutupi beberapa hal dari pasangannya. 

Mereka menyaring informasi mana yang akan mereka bagikan dengan 

pasangannya dan informasi mana yang harus mereka tutupi dari 

pasangnnya, walaupun disatu sisi mereka ingin saling terbuka namun 

keadaan tidak memungkinkasn mereka untuk saling terbuka. 

5.1.4. Resolusi Konflik Rumah Tangga Pasangan TKI 

Pada umumnya konflik yang dialami para pasangan TKI ini cukup 

serius, mulai dari kecemburuan yang hebat, masalah hutang piutang hingga 

perselingkuhan yang dilakukan oleh salah satu pihak.  Dialektika relasional 

juga melihat adanya ketegangan-ketegangan atau perasaan berlawanan yang 

dialami oleh subjek seperti mereka menginginkan adanya pasangan disisi 

mereka namun mereka juga menginginkan koneksi tersendiri dengan pihak 

lain seperti teman-temannya, ketegangan lainnya yaitu mereka ingin 

melakukan perubahan terutama dalam berkomunikasi dluar dari kebiasaan 

mereka berkomunikasi selama ini, keteganganyang terakhir yaitu mengani 

bagian-bagian informasi yang mereka ingin bagi dengan pasangan dan yang 

tidak ingin mereka bagi karena mereka juga membutuhkan privasi masing-

masing. 

Langkah yang semua pasangan TKI untuk menyelesaikan konflik dalam 

rumah tangganya adalah dengan pengajuan dan kompromi. Pengajuan 

dilakukan melai pengakuan bersalah dan permintaan maaf, sedangkan 

kompromi dilakukan dengan berdiskusi tentang hubungan ke depannya atau 

dengan membuat perjanjian untuk tidak lagi mengulang kesalahsn yang 

sama. 

5.2. Implikasi 
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5.2.1. Implikasi Akademis 

  Penelitian ini merupakan sebuah kajian komunikasi keluarga yang berfokus 

pada pola komunikasi pasangan suami istri dan penyelesaian konflik rumah 

tangga pada pasangan jarak jauh TKI di sukabumi. Penelitian ini dapat 

menyumbang kajian lebih lanjut mengenai pola komunkasi keluarga, hubungan 

jarak jauh suami istri serta resolusi konflik pada penelitian berikutnya. 

5.2.2. Implikasi Praktis 

  Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak yang ingin mengkaji 

kehidupan keluarga TKI edan selanjutnya menjadi solusi bagi pasangan TKI 

dalam menjalani hubungan jarak jauh agar terhindar dari perceraian. 

5.3. Rekomendasi Penelitian 

  Berdasarkan hasil penelitian, berikut ini rekomendasi penelitian baik secara 

akademis maupun praktis: 

5.3.1. Rekomendasi Akademik 

  Penelitian ini hanya memfokuskan pada pola komunikasi dan resolusi 

konflik rumah tangga. oleh karena itu perlu dilakukan penelitian seperti 

mengenai media komunikasi seuai dengan kebutuhan komunikasi jarak jauh. 

Disamping itu perlu juga dilakukan penelitian yang menggambarkan keintiman 

komunikasi jarak jauh yang menekankan pada komunikasi interpersonal antara 

suami dan istri. 

5.3.2 Rekomendasi Praktis 

  Peneliti merekomendasikan beberapa cara bagi suami istri yang menjalani 

hubungan jarak jauh untuk dapat mempertahankan keutuhan rumah tangga yang 

diajlaninya. Berikut adalah cara yang peneliti ambil dari hasil penelitian ini: 

1. Membagi kesempatan dan Kewenangan Komunikasi dengan Seimbang 

Peneliti memberi saran kepada pasangan jarak jauh untuk dapat membagi 

kesempatan komunikasi dan kewenangan komunikasi secara merata dengan 
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pasangannya. Hal ini sangat beguna untuk mencegah konflik dalam 

berkomunikasi, kedua belah pihak harus sama-sama meredam ego dan memberi 

kesempatan satu sama lain untuk berbicara. 

2. Meminimalisir Hambatan Komunikasi 

Para pasangan yang menjalani hubungan jarak jauh harus bisa 

meminimalisir hambatan komunikasi terutama pada hambatan psikologis. 

Peneliti menyarankan agar pasangan yang menjalani hubungan jarak jauh 

mampu mengontrol perasaan-perasaan yang mereka miliki, dan jika para 

pasangan sedang dilanda rasa cemburu maka ada baiknya memastikan terlebih 

dahulu kebenaran akan hal yang dicemburuinya agar tidak menghambat 

komunikasi. Selain itu, saat salah satupihak sedang dalam kondisi lelah dengan 

pekerjaan ada baiknya untuk menunda komunikasi terlebih dahulu dan 

beristirahat sejenak. Jika rasa lelahnya sudah hilang, barulah berkomunikasi 

kembali dengan pasangan. 


